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ABSTRAK

Tunagrahita terkesan sebagai pribadi yang tidak
mandiri seperti terbantahkan dengan karya yang
di hasikan oleh masyarakat tunagrahita di Desa
Karangpatihan Balong Penelitian ini bertujuan
menerangkan tentang sistem pembuatan batik
ciprat di Desa karangpatihan Balong Ponorogo.
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan
metode penelitian kualitatif yang dirancang
dengan studi kasus, tehnik pengumpulan data
melalui  observasi dan wawancara dan
dokumentasi. Objek pertama dalam penelitian ini
yaitu dari informan ketua Lembaga Kesejahteraan
Sosial Rumah Harapan Mulya sempel penelitian
dari pendamping pembuatan batik, dan bebeapa
masyarakat tunagrahita yang ada di lembaga
tersebut. Penelitian ini menghasilkan: (1) Cara
pembuatan batik ciprat yang dibuat oleh
masyarakat tunagrahita dengan didampingi oleh
pendamping dari LKS Harapan Mulya. (2) Hasil
produk batik ciprat yang memiliki turunan
produk, (tas, kotak pensil, baju dan kaipas) (3)
promosi dan pemasaran hasil batik ciprat.
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PENDAHULUAN

Sebagai anak bangsa kita harus bangga tehadap semua warisan leluhur
pada zaman dahulu yang memberikan kita warisan budaya dan hasil karya yan
begitu banyak berbagai macam. Salah satunya yaitu Batik. Batik merupkan
salah satu warisan yang sudah internasional dan diakui oleh
mancanegara.(Aprianto, Rasyad, and Zulkarnain 2019) Seirig dalam perjalanan
waktu dan berkembangnya dunia pebatikan kiya yang banyak di berbagai
pelosok tanah air, sangat banyak para pengerajin batik kita yang terus
berinovas demi mengikuti trend yang semakin berkembang. Salah satunya
batik yang lagi membuming dalam kalangan masyarakat adalah Batik Ciprat.
Dari namanya kita dapat mengetahui bahwa batik ciprat unik dalam cara
pembuatannya, keunikan itu akan lebih sempurna jiki mengetahui bahwa yang
memuat batik ini adalah para penyandangdisabilitas memiliki keterbatasan,
namun mampu menghasilkan karya batik ciprat yang sangat bagus dan
memiliki nilai ekonomis yang tinggi(Safira and Roseta 2021)

Upaya pemerintah untuk mewujudkan kemandirian yang kesejahteraan
penyandang disabilitas adalah dengan cara peningkatan kesejahteraan yang
dilakukan melalui kesamaan kesempatan rehabilitasi rehabilitasi bantuan ke
sosial dan pemeliharaan cara kesejahteraan sosial.(Sandjaja 2022) Hal ini sudah
diatur dalam peraturan pemerintahan Nomor 43 Tahun 1998 tentang upaya
peningkatan Kesejahteraan Sosial penyandang disabilitas umumnya
pemberdayaan terhadap penyandang disabilitas terkait dengan dua masalah
besar yaitu stigma dan diskriminasi titik hikmah bahkan tidak hanya datang
dari masyarakat tetapi juga dari keluarga sendiri yang merasa malu dengan
anggota keluarga sehingga mereka disembunyikan dan tidak diberi pendidikan
upaya pemerintahan untuk mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan
penyediaan disabilitas adalah dengan cara peningkatan kesejahteraan yang
dilakukan melalui kesamaan kesempatan rehabilitasi bantuan (Anugrawati and
Pradana 2021)

Istilah cacat, difabel dan disabilitas sekilas memiliki makna sama namun
akan diterima berbeda secara psikologis bagi para penyandang ketika berbau
dalam lingkungan sosial, di mana label yang disematkan akan menciptakan
diskriminasi dan ketidaksetaraan titik penyandang disabilitas sebelumnya
dikenal dengan istilah penyandang cacat namun Komnas HAM dan
Kementerian Sosial Republik Indonesia memandang bahwa istilah tersebut
memiliki makna yang berkonotasi negatif dan tidak sejalan dengan prinsip
utama hak asasi manusia sekaligus bertentangan dengan nilai-nilai Iuhur
bangsa yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia(Susanto,
Triyandari Nugroho, and Lestari 2020)

Para penyandang disabilitas sering sekali mendapatkan stigma dari
masyarakat yang kurang diterima oleh masyarakat dikarenakan keterbatasan
yang mereka miliki titik penyandang tenaga kita di Indonesia rentan terhadap
diskriminasi akibat minimnya informasi penyakit, pengobatan, pendidikan
publik dan peluang kerja yang sangat terbatas dari segi pekerjaan, (Nasyiithoh
2019)kesempatan kerja bagi disable disabilitas termasuk masyarakat tunaga
hitam masih rendah keterbatasan yang dimiliki oleh penyandang disabilitas
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seringkali menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan oleh pemilik usaha
dalam memperkerjakan penyandang yang disabilitas titik rendahnya
kesempatan kerja pada masyarakat tenaga hitam berdampak bagi pemenuhan
hidup sehari-hari Sehingga banyak masyarakat yang berbeda yang
menguntungkan kondisi hidupnya terhadap bantuan konsumtif orang
lain(Rosilawati, Amalia, and Ishak 2021)

Di Desa karangpatihan, Ponorogo kondisi tenaga hitam memiliki
penyebab yaitu karena kemiskinan yang menyebabkan masyarakat tidak dapat
mengakses makanan yang bergizi dengan baik dan menyebabkan cacat pada
janin dan bayi yang lahir. Kemiskinan yang dialami oleh warga desa
karangpatihan dan kurangnya asupan gizi dari sayur buah bagi para ibu hamil
memiliki keterkaitan dalam menjadi beberapa penyebab dari lahirnya bayi
yang kondisinya tenaga hitam hal ini diperkuat oleh keterangan Eko Mulyadi
kepala desa dalam pelatihan kepada media ABC menjelaskan bahwa
banyaknya warga desa dalam tarian yang menyandang kondisi tenaga hitam
dikarenakan keluarnya gizi pada ibu hamil. Kondisi lahan yang tandus
berkapur dan kurang mengandung yodium membuat organ kesulitan dalam
bercocok tanam Selain itu kejadian kegagalan nen disebutkan di tahun 1960
yang berparah dengan kemungkinan akibat gejala sosial dan politik di tahun
1960- an membuat warga menggantungkan gizi sehari-hari dari umbi-
umbian(Sari and Santy 2018).

Dalam an meningkatkan kesejahteraan masyarakat dibangunlah sebuah
tempat yang dijadikan tempat berkumpul rapat Tempat pelatihan dan kegiatan
masyarakat yaitu dengan nama rumah harapan karangpatihan bangkit rumah
harapan dibentuk pengurusan yang bertujuan untuk mengolah rumah
pengurus Kementerian karangpatihan bangkit terdiri dari ketua administrasi
umum bendahara bagian produksi bagian permasalahan dan bagian kemitraan
dalam seiring yang berjalan waktu rumah harapan bangkit karangpatihan
menjadi lembaga kesejahteraan sosial yaitu rumah harapan yang diketuai oleh
Ibu Kepala Desa yaitu ibu Yuliana(Safira and Roseta 2021)

Tujuan dibentuknya lembaga ini adalah untuk mendampingi dan
memfasilitasi masalah ketenaga kita dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat peran lembaga peran Patian sangat penting dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat.

Dalam memahami masalah masyarakat memang tidak mudah titik
untuk keahlian dalam proses pendampingan masyarakat titik masyarakat
dapat bekerja secara mandiri jika diarahkan kepada pengembangan kapasitas.
Memberdayakan yang dilakukan kepada masyarakat Indonesia dimulai adalah
strategi khusus yang tepat sasaran titik dengan keadaan yang sateristik tenaga
hitam yang memiliki keterbatasan, maka tidaklah mereka hanyalah menjadi
pelaku konsumtif tanpa memiliki inisiatif dalam menentukan perubahan dan
perkembangan ekonomi keluarga mereka.(Susanto, Triyandari Nugroho, and
Lestari 2020) Mereka hanya tahu bagaimana cara menggunakan bantuan
pemerintah tanpa memiliki elemen tujuan dalam mengelola ekonomi keluarga
mereka mereka hanya tahu bagaimana cara penggunaan bantuan pemerintah
dan memiliki arah dan tujuan dalam mengelola ekonomi keluarga titik namun
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pemerintah Desa kalam patihan beserta pelaku pemberdayaan berinisiatif
dalam memperhatikan kehidupan masyarakat Indonesia agar menjadi
masyarakat yang memiliki kekuatan ekonomi yang mandiri selain sebuah
tempat yang bernama lembaga kesejahteraan sosial atau yang bisa disingkat
LKS Harapan Mulia Para pengurus mulai melakukan pemberdayaan khusus
untuk masyarakat tenaga Eta. Masyarakat tunagrahita juga memiliki hak
kewajiban yang sama seperti pada masyarakat lainnya yang berbeda adalah
kondisi dan keterbatasan yang dimiliki tenaga Hita titik di samping itu
masyarakat Indonesia kita juga memiliki sebuah keluarga yang dibina melalui
lembaga Kesejahteraan Sosial rumah Harapan Mulia Lembaga ini merupakan
tempat yang dirilis dan dikola atas dasar Swedia masyarakat sekitar di Dusun
tanggungrejo desa karangpatihan.

PELAKSANAAN DAN METODE

Pengabdian ini dilakukan di Desa Karangpatihan, Kecamatan Balong,
Kabupaten Ponorogo, dengan obyek pengabdian masyarakat tunagrahita.
Kegiatan dilakukan 1 (satu) bulan, mulai dari tanggal 01 Agustus hingga 31
Agustus 2023, obyek kegiatan ini adalah para masyarakat tunagrahita yang ada
di Desa Karangpatihan. Metode yang digunakan adalah dengan cara pelatihan
dan pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumah Harapan Mulya yang awal terbentuk pada tahun 2017. Sejarah
terbentuknya Rumah Harapan Mulya berawal dari pemberdayaan masyarakat
tunagrahita dalam naungan Lembaga Kesejahteraan Sosial di Dusun
Tanggungrejo Desa Karanpatihan Kecamatan Balong yang tidak memliki
kegiatan. Dari ingn membatu agar kehidupan masyarakat tunagrahita
mendapatkan pengahasilan tambahan dalam kehidupan sehari-hari (Ismail et
al. 2020) Dengan ide dari ibu kepala desa membuatkan pekerjaan yaitu
pembuatan Batik Ciprat. Rumah Harapan Mulya ini di ketuai oleh Ibu Yuliana
Selaku Ibu Kepala desa Karang patihan dan di bantu oleh Tim LKS di desa
karangpatihan tersebut (Fitriyah and Muhaiban 2021).

Tempat dan Waktu Pembuatan Batik Ciprat

Kegiatan rutin yang diadakan Rumah Harapan Mulya dalam pembuatan
batik pada hari yang telah di jadwalkan oleh pembimbing batik, karena
terkadang cuaca yang tidak mendukung serta pengumpulan warga tunagrahita
sangat susah untuk berkumpul emu adalam satu waktu. Apabila banyak
pesanan batik kegiatan mebatik bisa didlakukan sering dan setiap hari serta di
dampingi oleh pembimbingnya karenaterkadan poperti pembuatan batik
sangat berbahaya apabila terkena kulit yang notaben nya warga tunagrahita.

Bahan dan Proses Pembutaan Batik Secara definisi, batik itu benar-benar
sebuah teknik menghalangi/menahan warna pada kain menggunakan
malam/lilin. Batik pada dasarnya cara untuk menghias kain dengan teknik
tertentu. Kusrianto mengatakan itu adalah sebuah teknik yang digunakan
dalam batik yaitu menggunakan teknik pewarnaan penghalang warna. Bahan
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pemblokir warna digunakan pada malam hari. Teknik pada batik yang sudah
dikenal sejak lama termasuk teknik memiringkan/mengetik, teknik stamping,
teknik dan teknik pencetakan menyelam Kini hadir teknik baru dalam batik,
yang disebut percikan batik. Perbedaan produksi batik semprot tidak
menggunakan canting,tapi dengan kuas(Datul Ishmi 2021).

Bahan vyang digunakan dipembuatan batik cipratan karena
keterbelakangan mental Desa Karangpatihan juga tidak jauh berbeda dengan
membatik umumnya. Ini termasuk kain mori, pewarna, dan "malam". Proses
mendalam Pewarnaannya juga sama dengan tekniknya canting yaitu “malam”
yang direbus terlebih dahulu sebelum dioleskankain. Perbedaannya terletak
pada teknik membuat. Dalam membuat batik keterbelakangan mental desa
Karangpatihan menggunakan teknik percikan. Batik ciprat dipilih karen yang
memungkinkan orang yang mengalami keterbelakangan mental untuk
melakukanny melakukannya dengan mudah, karen Namun batik ciprat tidak
harus dica Pewarnanya (malam) langsung disira ke kain dengan
kuas.(Susetyawati 2022) Berdasarka wawancara penulis dengan ibu yuliana
salah satu penyelenggara kegiatan keterbelakangan mental di Desa
Karangpatihan, “Tidak bisa mbak Jika menggunakan canting, tidak perlu susah
payah jika terpaksa canting ngomong-ngomong, begitu biasanya untu selesai
menggunakan kuas"

Gambar 1. Proses Membatik

Hasil Batik dan Turunan Produknya

Setelah dilakuka pembuatan baatik ciprat yang menghasilkan kain serta
juga memiliki turunan produk yaitu tas, kotak pensil, hand bag dan kipas.
Motif yang terdapat pada kain batik bisa menyesuaikan pesanan pembeli
seperti meminta motif bung adan cipratan warna yang di inginkan pembeli
maka akan di buatkan dengan cara pemesanan dan pengerjaan yang
disesuaikan dengan pemintaan dari pembeli. Selain dengan cipratan dengan
kuas, pemuatan batik cirat ini jga menggunakan spon untuk memotif bunga
pada kain mori yang telah tersedia. Tetapi khas batik ciprat karya nmasyarakat
tunagrahita sangat mendominan pada karya Harapan Mulya Lembaga
kesejahteraan sosial di desa karang patihan balong. Seleain menghasilkan tas,
batik cipat karangpatihan juga mencipratkan padakipas dan gelas kayu.
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Gambar 3. Hasil Kerajinan

Promisi dan Pemas

Dalam kegiatan promosi batik ciprat karang patihan untuk
mempengaruhi konsumen agar dapat kenal dengan produk batik ciprat dengan
perusahan kepada mereka dan kemudian mereka mejadi terenal senang lalu
membeli produk tersebut. Dalam strategi pemasaran pada akhirnya
mempunyai tugas meningkatkan penjualan baiik dalam strategi produk,
strategi harga dan stratedi promosi. (Susanto, Triyandari Nugroho, and Lestari
2020)

Proses promosi ynag dilakukan oleh LKS Harapan Mulya batik ciprat
karya masyarakat tunagrahita di Desa Kanagpatihan, Kecamatan Balong
Ponorogo dilakukan dengan manual yaitu atara teman ke teman dengan
memasarkan karya batik ciprat khas karangpatihan meskipun karya yang
bagus danharga yang terjangkau sangat diisayangkan masyarakat ponorogo
belm banyak yang mengetahui adanya batik ciprat karang patihan akan tetapi
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produk ini sudah terkenal di mancanegara dan telah di teiti oleh aur negeri dan
dijadikan peneltian jurnal. (Aprianto, Rasyad, and Zulkarnain 2019)

Pemasaran atau distribusi dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
medidaa online dan foline. Media online memiliki akun instragram, whasssupp
dan akun tik tok shop yang di jalankan oleh para pendamping LKS Harapan
Mulya karang patihan. Sedangkan dengan media ofline yaitu dengan datang di
rumah harapan mulya di dusun tanggungrejo desa karangpatihan kecamatan
balong ponorogo, dalam promosi oflin ejuga pemicaraan antara temana ke
teman dengan mempromosikan batik ciprta khas karya masyarkat tunagrahita
di desa karangpatihan. (Yosiani 2020)

Kendala yang terdapat pada pembuatan batik ciprat adalah susahnya
masyarakat tunagrahita dalam perkumpulan, dalam pembuatan batik,
tnagrahita harus ada pancingan semisal sesudah membuat batik di berikan
sembako atau makanan untuk dibawa ppulang oleh masyarakat tungrahita
kendala ain yaiitu susahnya bekomunikasi kepada mereka karena keterbatasan
bicara dan pendengaran yang sangat susha.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Masyarakat tunagrahita di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong
Kabopaten Ponorogo sudah mampu membat batik ciprat khas desa
karangpatihan yang telah terkenal di luar negeri, selain kain batik ciprat LKS
Harapan Mulya juga membuat katrya turunan batik yaitu berupa tas, kotak
pensil, kipas, gelas dan baju yang telah terjua di negara indonesia. Hal tersebut
membantah bahwa tunagrahita juga bisa menghasilkan karya yang bagus dan
memiliki nilai jual yang tiggi sehingga dapat menambah income pemasukan
keuangan pada masyarakat tunagrahita untuk keberlangsungnya kehidupan.
Dari kegiatan yang sudah dilakukan, perlu dilakukan upaya pemasaran
produk yang lebih mudah supaya hasil kerajinan itu bisa laku dan
menghasilkan uang.
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